
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

kemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Upaya Satuan Reserse Kriminal Polres Tanah Datar menanggulangi 

pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Tanah Datar, yaitu 

melalui upaya preventif dan upaya represif, upaya preventif yaitu 

melakukan penyuluhan ke daerah-daerah rawan  tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan, memasang spanduk dan menyebarkan 

brosur atau pamflet di tempat keramaian atau pusat kota agar 

masyarakat dapat melihat himbauan kepolisian ini dalam hal 

menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan , 

meningkatkan kinerja kepolisian dalam hal menanggulangi tindak 

pidana pencurian dengan kekerasan. Sedangkan upaya represif yaitu 

melakukan patroli untuk mencari serta memberikan efek takut 

kepada siapapun yang berniat melakukan tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan, melakukan pengejaran dan penangkapan terhadap 

pelaku perorangan, kelompok maupun terhadap jaringan pelaku 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan. 

2. Kendala penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Tanah Datar 

dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di 

Kabupaten Tanah datar terdiri dari kendala yang dihadapi dalam 



 

 

upaya preventif dan kendala represif, yaitu masyarakat tidak terlalu 

mengindahkan perkataan polisi sewaktu memberikan penyuluhan, 

masyarakat tidak menerapkan penyuluhan polisi dalam kehidupan 

sehari-hari, masyarakat yang kurang hati-hati dalam kehidupan 

sehari-hari, identitas pelaku atau tersangka yang tidak jelas atau tidak 

diketahui, saksi yang melihat kejadian tidak ada atau tidak 

mengetahui, banyak atau sebagian saksi yang bungkam karena tidak 

mau berurusan dengan polisi, bukti-bukti yg terjadi saat terjadinya 

tindak pidana tidak jelas akibat korban kadang-kadang memberikan 

keterangan tertutup atau takut, sebagian masyarakat takut melapor 

kepada polisi dengan alasan dibawah tekanan maupun ancaman serta 

merasa tidak perlu melapor. 

B.  Saran 

Saran yang penulis kemukakan pada akhir penulisan ini agar 

kedepannya Satuan Reserse Kriminal Polres Tanah Datar dapat 

menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kabupaten 

Tanah Datar dengan optimal yaitu sebagai berikut : 

1. Kepada pihak kepolisian khususnya Satuan Reserse Kriminal 

Polres Tanah Datar agar memperkuat koordinasi di dalam jajaran 

melakukan kerjasama dengan ditingkat Polres dan Polsek untuk 

mempermudah penyidikan serta lebih meningkatkan pengawasan 

dan pemantauan terhadap lingkungan yang berpotensi terjadinya 

pencuriaan kendaraan bermotor. 

2. Melakukan kerjasama antara Polres Tanah Datar dengan 

masyarakat, membantu kepolisian mengungkap kasus pencuriaan 



 

 

dengan kekerasan yang terjadi dan membantu masyarakat 

melakukan pengamanan tempat tinggalnya seperti ronda malam, 

patrol rutin dan lain-lain.   

3. Melakukan kerjasama antara Polres Tanah Datar dengan 

Pemerintah Kabupaten Tanah Datar lebih mengoptimalkan 

sosialisasi antisipasi terjadinya pencurian dengan kekerasan. 

Kepada masyarakat supaya lebih berhati-hati dan lebih peka terhadap lingkungan. 


